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Abstract    Informasi Artikel 

This study was conducted to examine the effect of religiosity on psychological 

well-being. This study used a quantitative approach, with an accidental 

sampling method amount 156 participants. Psychological well-being measured 

by Psychological Well-Being Scale (PWB). PWB scale was translated and 

adapted based on Indonesian culture. Religiosity measured by the religiosity 

scale based on Fetzer theory. The result of this study showed that there was a 

significant positive effect of religiosity on psychological well-being.  
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Abstrak    

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh religiusitas terhadap 

kesejahteraan psikologis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini adalah sebanyak 156 orang yang 

diambil berdasarkan teknik sampling aksidental. Instrumen yang digunakan 

untuk mengukur religiusitas adalah skala religiusitas yang disusun berdasarkan 

teori Fetzer. Sedangkan, instrumen yang digunakan untuk mengukur 

kesejahteraan psikologis adalah skala Psychological Well-Being (PWB) dari 

Ryff yang diadaptasi berdasarkan Budaya Indonesia. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa religiusitas secara positif signifikan mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis.  

Kata kunci: kesejahteraan psikologis, religiusitas  
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1. PENDAHULUAN  

Tidak ada satupun manusia yang hidup tanpa masalah. Masalah merupakan keniscayaan 

yang harus dihadapi manusia. Masalah-masalah yang muncul bisa berupa masalah ekonomi, 

kesehatan, rumah tangga, sosial, dan sebagainya. Masalah-masalah yang ada tidak jarang 

membuat seseorang hidup penuh dengan tekanan, tidak merasa puas, bahkan tidak merasa 

bahagia. Padahal kebahagiaan merupakan tujuan hidup yang utama dari manusia (Sessiani, 

2018).  

Kepuasan individu terhadap hidupnya dipengaruhi oleh beberapa faktor. Bonini (2008) 

menjelaskan bahwa kepuasan hidup seseorang berbeda di setiap negara. Begitu pula alasan 

yang mendasarinya. Dalam penelitiannya ditemukan pula bahwa faktor-faktor individual di 

dalam suatu negara mempengaruhi kepuasan hidup seseorang. Berdasarkan survey yang 

dilakukan oleh Into The Light Indonesia (2021) sebanyak 39,3% dari 5.211 partisipan 

mengaku merasa lebih baik mati atau ingin melukai diri sendiri dengan cara apapun pada dua 

minggu terakhir. Hasil survei tersebut menunjukkan bahwa cukup banyak orang yang merasa 

tertekan dan tidak puas terhadap hidupnya atau dengan kata lain tidak merasa bahagia (lihat 

https://www.intothelightid.org, diakses pada September 2022).  

Kebahagiaan merupakan ukuran yang menggambarkan tingkat kesejahteraan, karena 

kebahagiaan merupakan cerminan dari tingkat kesejahteraan yang dicapai oleh seseorang 

(Kim & Lim, 2012; Nadhifah, et al., 2021; Ryff, 1989). Salah satu kesejahteraan yang dapat 

mengantarkan manusia pada kebahagiaan adalah kesejahteraan psikologis (Atalia et al., 

2020). Dengan tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi seseorang memiliki penerimaan 

diri yang tinggi sehingga mengantarkannya pada kepuasan hidup dan kebahagiaan meskipun 

saat dirinya diterpa masalah (Kurniasari et al., 2019). 

Kesejahteraan psikologis merupakan fungsi psikologis yang optimal yang ditandai dengan 

adanya penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, memiliki tujuan hidup, otonomi, 

menguasai lingkungan, dan perkembangan pribadi (Ryff & Keyes, 1995). Menurut Ryff dan 

Singer (1996) penerimaan diri merupakan sikap positif terhadap diri sendiri yang merupakan 

karakteristik utama dari fungsi positif psikologis. Hubungan positif dengan orang lain adalah 

kemampuan individu menjalin hubungan yang baik dengan orang lain. Sedangkan, otonomi 

digambarkan dengan adanya lokus internal saat melakukan evaluasi, yakni dimana individu 

mengevaluasi berdasarkan standar pribadi bukan atas persetujuan orang lain. Penguasaan 

lingkungan merupakan kemampuan individu untuk memilih atau menciptakan lingkungan 

yang sesuai dengan kondisi dirinya. Memiliki tujuan hidup merupakan keadaan dimana 

individu mengetahui apa yang ingin dilakukan dan dicapainya dalam hidup. Sedangkan, 

perkembangan pribadi merujuk pada bagaimana individu melanjutkan proses pengembangan 

dirinya (Ryff & Singer, 1996).  

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan antara kesejahteraan psikologis 

dengan religiusitas (Fatima et al., 2018; Ismail & Desmukh, 2012; Leondari & Gialamas, 

2009; Momtaz et al., 2009; Reed dan Neville, 2014; Unterrainer et al., 2010). Hubungan 

tersebut menunjukkan arah positif, yang berarti semakin tinggi religiusitas maka semakin 

tinggi kesejahteraan psikologis. Bahkan, Koenig dan Larson (2001) menemukan bahwa 80% 

penelitian mengenai religiusitas yang ditelitinya menunjukkan bahwa religiusitas 

https://www.intothelightid.org/tentang-bunuh-diri/laporan-perilaku-penggunaan-layanan-kesehatan-mental-di-indonesia-2021-hasil-awal/
https://www.intothelightid.org/tentang-bunuh-diri/laporan-perilaku-penggunaan-layanan-kesehatan-mental-di-indonesia-2021-hasil-awal/
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berhubungan dengan semakin besarnya kepuasan hidup, kebahagiaan, afek positif dan 

meningkatnya moral. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa kesejahteraan 

psikologis dipengaruhi oleh religiusitas. 

Menurut Fetzer Institute & National Institute on Aging Working Group (2003) dalam 

bukunya yang berjudul “Measurement of religiousness/ spirituality for use in health 

research”, religiusitas merupakan keterlibatan dalam keyakinan beragama yang diwujudkan 

melalui pengalaman beragama sehari-hari, kebermaknaan, nilai, keyakinan, pengampunan, 

praktek beragama secara pribadi, agama sebagai koping, dukungan beragama, sejarah 

keberagamaan, komitmen, organisasi keagamaan, dan pilihan agama. Menurut Safaria (2011) 

dan Akbar (2015) keyakinan religius merupakan skema kognitif yang berkaitan dengan 

interpretasi individu mengenai dunia. Interpretasi ini sejalan dengan ajaran agama. Karena 

agama mengajarkan hal-hal yang positif seperti kasih sayang, kepedulian, keadilan, dan 

sebagainya, maka individu memaknai segala peristiwa di kehidupannya secara positif 

sehingga ia akan terhindar dari gangguan-gangguan emosional yang melemahkan fungsi 

psikologisnya (Inawati, 2017). Selain itu, orang yang tingkat religiusitasnya tinggi 

menjadikan agama sebagai koping dalam menghadapi masalah, dan hal tersebut membuatnya 

bersikap optimis (Ciarrocchi et al., 2008; Korkmaz, 2021; Kvande et al., 2015; Suprapto, 

2020). Sikap optimis tersebut berkaitan dengan kesejahteraan psikologis (Jahanara, 2017; 

Padhy et al., 2015; Soputan & Mulawarman, 2021). 

Meskipun banyak penelitian menunjukkan bahwa religiusitas berhubungan dengan 

kesejahteraan psikologis, namun ada beberapa penelitian yang menunjukkan hasil bahwa 

religiusitas tidak berhubungan dengan kesejahteraan psikologis, salah satunya penelitian yang 

dilakukan oleh Harpan (2015) dan Furqani (2021). Sehingga, berdasarkan hal tersebut dirasa 

perlu adanya penelitian serupa, yang bertujuan untuk menguji hubungan religiusitas dengan 

kesejahteraan psikologis untuk memperkuat hasil-hasil penelitian sebelumnya mengenai 

religiusitas dan kesejahteraan psikologis. 

Hal-hal yang telah dijelaskan diatas melatarbelakangi peneliti untuk menguji adakah 

pengaruh religiusitas terhadap kesejahteraan psikologis. Sehingga, peneliti melakukan 

penelitian yang berjudul religiusitas dan kesejahteraan psikologis. 

 

2. METODE  

2.1 Partisipan  

Partisipan pada penelitian ini diambil melalui teknik sampling aksidental. Jumlah 

partisipan yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah sebanyak 156 orang. Seluruh partisipan 

yang terlibat dalam penelitian ini telah bersedia menjadi partisipan penelitian.  

2.2 Desain 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain korelasional. Terdapat satu 

variabel dependen dan indpenden dalam penelitian ini. Variabel dependen dalam penelitian 

ini adalah kesejahteraan psikologis. Sedangkan variabel independen dalam penelitian ini 

adalah religiusitas. 
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 2.3 Instrumen 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur religiusitas adalah skala religiusitas yang 

disusun berdasarkan teori Fetzer (2020). Skala religiusitas tersebut terdiri dari 20 item yang 

mengukur dimensi pengalaman beragama sehari-hari, kebermaknaan, nilai, keyakinan, 

pengampunan, praktek beragama secara pribadi, agama sebagai koping, dukungan beragama, 

sejarah keberagamaan, komitmen, organisasi keagamaan, dan pilihan agama. Reliabilitas 

instrumen tersebut sebesar 0,869. Sedangkan, instrumen yang digunakan untuk mengukur 

kesejahteraan psikologis adalah skala Psychological Well-Being (PWB) dari Ryff dan Singer 

(1996) yang diadaptasi berdasarkan budaya Indonesia. PWB terdiri dari 30 item yang 

mengukur dimensi penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, memiliki tujuan 

hidup, otonomi, menguasai lingkungan, dan perkembangan pribadi. Reliabilitas dari PWB 

adalah sebesar 0,876. 

2.4 Prosedur 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang dibagikan secara 

online. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis regresi sederhana. 

 

3. HASIL  

3.1 Analisis Deskriptif Variabel 

Skor rata-rata religiusitas responden adalah 100,74 dengan skor minimal 61 dan skor 

maksimal 119. Skor rata-rata kesejahteraan psikologis dari responden adalah 131,08 dengan 

skor minimal sebesar 98 dan skor maksimal 172. Lihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Religiusitas 156 61 119 100.74 11.017 

PWB 156 98 172 131.08 14.228 

Valid N (listwise) 156     

Jika dikategorikan, responden yang memiliki religiusitas rendah sebanyak 0%, 

religiusitas sedang sebanyak 41,7%, dan religiusitas tinggi sebanyak 58,3%. Jika 

dikategorikan, responden yang memiliki kesejahteraan psikologis rendah sebanyak 0%, 

kesejahteraan psikologis sedang sebanyak 88,5%, kesejahteraan psikologis tinggi sebanyak 

11,5%. Lihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kategorisasi Variabel 

  Religiusitas   Psychological Well-Being 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Rendah 0 0 0 0 0 0 0  

Sedang 65 41.7 41.7 41.7 138 88.5 88.5 88.5 

Tinggi 91 58.3 58.3 100.0 18 11.5 11.5 100.0 

Total 156 100.0 100.0  156 100.0 100.0  
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3.2 Analisis Pengaruh Religiusitas terhadap Psychological Well-being 

Hasil analisis data menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,938 dengan signifikansi 

sebesar 0,000 (p<0,05). Hal tersebut berarti religiusitas secara positif signifikan berpengaruh 

terhadap kesejahteraan psikologis. Dengan kata lain, semakin tinggi religiusitas maka 

semakin tinggi kesejahteraan psikologis. Selain itu, besaran R square yang didapatkan adalah 

0,356 yang berarti proporsi varian dari kesejahteraan psikologis yang dapat dijelaskan oleh 

religiusitas adalah sebesar 35,6%, sedangkan sisanya 64,4% dijelaskan oleh variabel lain di 

luar penelitian ini. 

 

4. DISKUSI  

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan religiusitas terhadap 

kesejahteraan psikologis. Hal tersebut mendukung hasil penelitian sebelumnya (Fatima et al., 

2018; Ismail & Desmukh, 2012; Leondari & Gialamas, 2009; Momtaz et al., 2009; Reed dan 

Neville, 2014; Unterrainer et al., 2010) yang menunjukkan adanya hubungan antara 

religiusitas dengan kesejahteraan psikologis. Pengaruh religiusitas terhadap kesejahteraan 

psikologis berarah positif, artinya semakin tinggi religiusitas maka semakin tinggi 

kesejahteraan psikologis. 

Koenig dan Larson (2001) menjelaskan beberapa kemungkinan bagaimana religiusitas 

berhubungan dengan kesejahteraan psikologis. Salah satu diantara kemungkinan tersebut 

adalah agama menjadikan individu memiliki pandangan yang positif dan optimis mengenai 

dunia. Pandangan tersebut berasal dari ajaran mengenai sifat-sifat Tuhan yang positif seperti 

pemaaf, penyayang, adil, dan sebagainya. Pandangan positif dan optimis dikaitkan dengan 

segala pengalaman yang pada akhirnya akan menghasilkan makna. Bagi individu, makna 

akan memberikan arah dan tujuan yang menghasilkan harapan dan motivasi. Sehingga, 

dengan harapan dan motivasi seseorang dapat mencapai fungsi psikologis yang optimal. 

Hubungan antara religiusitas dengan kesejahteraan psikologis dapat dilihat juga melalui 

orientasi dalam religiusitas itu sendiri. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Maltby et 

al. (1999), Orientasi intrinsik terhadap agama berkaitan dengan kesejahteraan psikologis yang 

lebih baik dibanding dengan orientasi ekstrinsik terhadap agama. Orientasi intrinsik tercermin 

diantaranya dalam kegiatan berdoa dan praktek agama dalam keseharian. Sedangkan orientasi 

ekstrinsik tercermin diantaranya dalam kehadiran dalam kegiatan keagamaan dan kehadiran 

pada tempat beribadah. Sehingga, berdasarkan hal tersebut agama yang dijalankan 

berdasarkan orientasi intrinsik diduga lebih mendukung tercapainya kesejahteraan psikologis 

yang tinggi. 

Bagaimanapun hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya religiusitas dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan psikologis. Sehingga, hal tersebut mengingatkan kita untuk terus 

melestarikan dan meningkatkan semangat keberagamaan yang dapat diwujudkan melalui 

Pendidikan keluarga, lembaga-lembaga pendidikan formal maupun non-formal, maupun 

Lembaga-lembaga sosial. 
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5. KESIMPULAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan religiusitas terhadap 

kesejahteraan psikologis. Pengaruh religiusitas terhadap kesejahteraan psikologis berarah 

positif, artinya semakin tinggi religiusitas maka semakin tinggi kesejahteraan psikologis. 

Hubungan antara religiusitas dengan kesejahteraan psikologis dapat dilihat juga melalui 

orientasi dalam religiusitas itu sendiri. Orientasi intrinsik tercermin diantaranya dalam 

kegiatan berdoa dan praktek agama dalam keseharian. Sedangkan orientasi ekstrinsik 

tercermin diantaranya dalam kehadiran dalam kegiatan keagamaan dan kehadiran pada tempat 

beribadah. Sehingga, berdasarkan hal tersebut agama yang dijalankan berdasarkan orientasi 

intrinsik diduga lebih mendukung tercapainya kesejahteraan psikologis yang tinggi. Penelitian 

ini menunjukan bahwa hubungan antar keduanya menunjukkan arah positif, yang berarti 

semakin tinggi religiusitas maka semakin tinggi kesejahteraan psikologis.  
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